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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut: 

1. Dari ketiga alternatif pemesanan, dapat disimpulkan bahwa bahan baku 

yang memiliki tingkat pemakaian tinggi seperti Beans Blend, Origin Beans, 

Fresh Milk, Gula Merah, Air, dan Susu Kental Manis cocok untuk 

menggunakan alternatif pemesanan yang pertama yaitu dipesan 1 minggu 

1 kali. Karena pemakaian bahan baku ini cukup tinggi. 

2. Bahan Baku seperti Robusta, Vanilla Syrup, Caramel Syrup, Gula Merah 

Bubuk, Hazelnut Syrup, Coklat Bubuk, dan Vanilla Ice Cream cocok untuk 

menggunakan alternatif pemesanan ketiga yaitu dipesan 4 minggu 1 kali, 

dikarenakan tingkat pemakaian bahan baku tersebut sangat rendah 

3. Total Inventory Cost untuk bahan baku ini adalah Rp 42.930. Hal ini 

disebabkan oleh biaya pemesanan yang tidak ada dan ada hanya biaya 

penyimpanan saja. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka rekomendasi beberapa saran 

adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan data penjualan yang dikumpulkan, Kafe Kadaka Cafeteria 

diharapkan untuk melakukan ramalan penjualan selama 1 tahun kedepan. 

Lalu dilanjutkan oleh menentukan bahan baku yang diperkirakan akan 

menjadi permintaan yang tertinggi dan terendah, kemudian menggunakan 

metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk menentukan kuantitas dan 

frekuensi pesanan agar menjadi lebih efisien. 

2. Dikarenakan penjualan minuman kopi memiliki kontribusi penjualan 

tertinggi, sebaiknya Kafe Kadaka Cafeteria melakukan pemesanan bahan 

baku sebegai berikut: 

a. Pemesanan setiap 1 minggu 1 kali 

 Beans Blend dipesan sebesar 3 kg. 

 Origin Beans dipesan sebesar 0.5 kg. 

 Fresh Milk dipesan sebesar 30 pack. 

 Gula Merah dipesan sebesar 3.5 kg. 
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 Air dipesan dipesan sebesar 1 galon. 

 Susu Kental Manis dipesan sebesar 1 kaleng. 

b. Pemesanan setiap 1 bulan 1 kali 

 Robusta dipesan sebesar 1 kg. 

 Vanilla Syrup dipesan sebesar 1 botol. 

 Caramel Syrup dipesan sebesar 1 botol. 

 Hazelnut syrup dipesan sebesar 1 botol. 

 Gula Merah Bubuk dipesan sebesar 1 kg. 

 Vanilla Ice Cream dipesan sebesar 1 ember. 
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